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INTISARI 

 

Zulfah, Maulidatul. Amananti, Wilda., Santoso, Joko. 2021. Perbandingan 
Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) dan 
Daun Sirih Merah (Piper crocatum). 

Tanaman sirih merupakan tanaman lokal yang banyak digunakan dalam 
pengobatan penyakit secara tradisional. Sirih mengandung metabolit sekunder jenis 
flavonoid dan tanin yang berfungsi sebagai antioksidan. Jenis sirih yang mudah 
dijumpai yaitu Sirih Hijau dan Sirih Merah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol daun Sirih Hijau 
dan daun Sirih Merah yang terdapat di daerah Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 
Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi dengan etanol 96% selama 3 hari. 
Identifikasi senyawa metabolit sekunder menggunakan reaksi warna. Penetapan 
aktivitas antioksidan menggunakan DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) sebagai 
radikal bebas. Analisis data dilakukan menggunakan metode Descriptive dengan 
cara membandingkan hasil ekstraksi dengan metode DPPH. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan pelarut dan konsentrasi yang sama pada sampel 
menghasilkan nilai IC50 yang berbeda. Pada ekstrak daun sirih hijau dengan nilai 
IC50 sebesar 2,0375 ppm memiliki aktivitas antioksidan yang sangat aktif, 
sedangkan ekstrak daun sirih merah dengan nilai IC50 sebesar 50,1187 ppm 
memiliki aktivitas antioksidan yang aktif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak daun sirih hijau memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik dari ekstrak 
daun sirih merah. 

Kata Kunci : Sirih Hijau, Sirih Merah, Ekstrak, Antioksidan, DPPH. 
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ABSTRACT 

Zulfah, Maulidatul. Amananti, Wilda., Santoso, Joko. 2021. Comparison of 
Antioxidant Activities Ethanol Extract of Green Betel Leaves (Piper beetle L.) 
and Red Betel Leaves (Piper crocatum). 
 

The betel plant is a local plant that is widely used in the treatment of diseases 
traditionally. Betel contains secondary metabolites of flavonoids and tannins that 
serve as antioxidants. The types of betel that are easy to find are Green Betel and 
Red Betel. This study aimed to find out the difference in antioxidant activity in green 
betel leaf ethanol extract and Red Betel leaf ethanol extract found in the district of 
Tegal Timur Tegal City. The extraction was carried out by maceration with ethanol 
solvent 96% for 3 days. Identification of secondary metabolite compounds using 
color reactions. The determination of antioxidant activity used DPPH (1,1-
diphenyl-2- pikrilhidrazil) as a free radical. The data analysis was done using the 
Descriptive method by comparing extraction results with the DPPH method. The 
results showed that the use of solvents and the same concentration on the sample 
resulted in different IC50 values. In green betel leaf extract with IC50 value of 2.0375 
ppm has very active antioxidant activity, while red betel leaf extract with IC50 value 
of 50.1187 ppm has active antioxidant activity. So it can be concluded that green 
betel leaf extract has better antioxidant activity than red betel leaf extract. 

 
Keywords: Green Betel, Red Betel, Extract, Antioxidant, DPPH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Beragam jenis tumbuhan di Indonesia telah banyak dimanfaatkan untuk 

kepentingan masyarakat. Salah satu jenis tumbuhan yang digunakan dalam 

pengobatan penyakit secara tradisional adalah tanaman sirih. Tanaman sirih 

merupakan tanaman lokal yang memiliki banyak manfaat. Salah satunya 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Secara alami tumbuhan memiliki 

senyawa antioksidan. Senyawa fenol, seperti flavonoid dan asam fenolat 

merupakan senyawa yang terdapat dalam tanaman sirih dan memiliki khasiat. 

Senyawa dalam tumbuhan yang beraktivitas sebagai antioksidan yaitu 

flavonoid. Senyawa tersebut berfungsi untuk menjaga sel-sel yang ada di dalam 

tubuh agar tidak rusak (Pratiwi, 2006). 

Tanaman sirih memiliki beragam jenis seperti sirih hijau, sirih merah, 

sirih kuning, dan terdapat juga sirih hitam. Tetapi tidak semua jenis sirih mudah 

untuk dijumpai. Di daerah Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal hanya terdapat 

sirih hijau dan sirih merah, sehingga dalam penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan daun sirih dengan jenis sirih hijau dan sirih merah.  

Manfaat dari daun sirih hijau dan daun sirih merah salah satunya adalah 

sebagai antioksidan pada makanan yang mengandung minyak dan lemak. 

Khasiat sirih tersebut ada karena sejumlah senyawa aktif yang dikandungnya, 

antara lain flavonoid, alkaloid, polevenolad, tanin, dan minyak atsiri. Senyawa 
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flavonoid dan polevenolad bersifat antioksidan, antidiabetik, antikanker, 

antiseptik, dan antiinflamasi. Sedangkan senyawa alkaloid mempunyai sifat 

antineoplastik yang juga ampuh menghambat pertumbuhan sel-sel kanker 

(Sudewo, 2005). 

Flavonoid diketahui sebagai antioksidan karena berpotensi 

menyembuhkan penyakit yang diakibatkan oleh radikal bebas. Flavonoid 

bekerja dengan metode membatasi banyak reaksi oksidasi, baik secara 

enzimatis ataupun non enzimatis sehingga falvonoid disebut sebagai senyawa 

pereduksi yang baik. Flavonoid berperan sebagai penampung radikal hidroksi 

serta superoksida yang baik dengan demikian dapat melindungi lipid membran 

terhadap reaksi yang mengganggu. Penyebabnya flavonoid tertentu bisa jadi 

komponen aktif tanaman yang digunakan untuk obat tradisional yaitu karena 

aktivitasnya sebagai antioksidan (Robinson, 1995). Gugus hidroksi fenolik 

dalam stuktur molekul flavonoid jadi pemicu terdapatnya kegiatan antioksidan 

yang dipunyai sebagian besar flavonoid. Bila senyawa- senyawa ini bereaksi 

dengan radikal bebas, mereka akan membentuk radikal baru yang distabilisasi 

oleh dampak resonansi inti aromatik (Rohyami, 2008).  

Kandungan tanin dalam daun sirih juga bisa berperan sebagai antioksidan 

biologis. Ada 2 kelompok tipe tanin yakni tanin terhidrolisis serta tanin 

terkondensasi. Peranan biologis tanin yang kompleks ialah sebagai pengendap 

protein sampai pengkhelat logam (Hagerman, 2002). Manfaat senyawa tanin 

antara lain sebagai astringen, anti diare, anti kuman serta antioksidan. Tanin 

ialah komponen zat organik yang sangat kompleks, terdiri dari senyawa fenolik 
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yang sukar dipisahkan serta sukar mengkristal, mengendapkan protein dari 

larutannya serta bersenyawa dengan protein tersebut (Malangngi, 2012). 

Perbedaan fisik yang terdapat pada daun sirih hijau dan daun sirih merah 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan 

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) dan 

Daun Sirih Merah (Piper crocatum)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Adakah perbedaan aktivitas antioksidan antara ekstrak etanol daun sirih 

hijau dengan daun sirih merah? 

2. Berapa kadar aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun sirih hijau dan 

ekstrak etanol daun sirih merah? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun sirih hijau dan daun 

sirih merah. 

2. Daun sirih hijau (Piper betle L.) dengan daun sirih merah (Piper crocatum) 

didapat dari daerah Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 

3. Metode isolasi ekstrak daun sirih hijau dan daun sirih merah yang digunakan 

adalah maserasi dengan pelarut etanol 96%. 

4. Identifikasi senyawa pada sampel menggunakan uji warna yaitu uji alkaloid, 

uji flavonoid dan uji tanin. 

5. Uji aktivitas antioksidan pada hasil ekstraksi daun sirih hijau dan daun sirih 

merah menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis dengan DPPH. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

1. Mengetahui perbedaan aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol daun sirih 

hijau dan daun sirih merah. 

2. Mengetahui kadar aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol daun sirih hijau 

dan daun sirih merah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Menambah pengetahuan tentang perbandingan aktivitas antioksidan yang 

didapat dari ekstrak daun sirih hijau dan sirih merah. 

2. Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat mengenai daun sirih yang 

bermanfaat bagi kesehatan. 

3. Untuk dijadikan masukan dan menambah pengetahuan masyarakat tentang 

kandungan dan penggunaan daun sirih sebagai antioksidan (penangkal 

radikal bebas). 

4. Memberikan informasi kepada pembaca tentang adanya hasil perbandingan 

antioksidan daun sirih hijau dengan daun sirih merah. 
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1.6 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No. Pembeda 
Serlahwaty, dkk., 

2011 
Tonahi, dkk., 

2014 
Zulfah, 2021 

1. Judul 
Penelitian 

Aktivitas 
Antioksidan 
Ekstrak Air dan 
Etanol 70% Daun 
Sirih Hijau 
(Piper betle L.) 
dan Sirih Merah 
(Piper cf. Fragile 
Benth.) dengan 
Metode 
Peredaman 
Radikal Bebas 
DPPH 

Antioksidan dari 
Daun Sirih Merah 
(Piper crocatum) 

Perbandingan 
Aktivitas 
Antioksidan 
Ekstrak Etanol 
Daun Sirih 
Hijau (Piper 
betle L.) dan 
Daun Sirih 
Merah (Piper 
crocatum) 

2. Sampel 
(Subjek) 
Penelitian 

Ekstrak Air dan 
Etanol 70% Daun 
Sirih Hijau dan 
Daun Sirih 
Merah 

Ekstrak Etanol 
Daun Sirih Merah 

Ekstrak Etanol 
96% Daun Sirih 
Hijau dan Daun 
Sirih Merah 

3. Variabel 
Penelitian  

Aktivitas 
Antioksidan 

Antioksidan Perbandingan 
Aktivitas 
Antioksidan 

4. Metode 
Penelitian 

DPPH DPPH DPPH 
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Tabel 1.1 Lanjutan 

  

5. Hasil 
Penelitian 

Aktivitas 
antioksidan dengan 
nilai IC50 dari 
ekstrak etanol 70% 
daun sirih hijau 
sebesar 10.59 
μg/mL, ekstrak 
etanol 70% daun 
sirih merah sebesar 
28.05 μg/mL, 
ekstrak air daun 
sirih hijau 36.02 
μg/mL, dan ekstrak 
air daun sirih merah 
60.35 μg/mL. 
Aktivitas 
antioksidan yang 
tertingi pada ekstrak 
etanol 70% daun 
sirih hijau (IC50 = 
10.59 μg/mL) lebih 
rendah bila 
dibandingkan 
dengan nilai IC50 
kontrol positif 
vitamin C (7.39 
μg/mL) atau 
kuersetin (2.89 
μg/mL). 

Ekstrak daun 
sirih merah 
(Piper 
crocatum) 
memiliki nilai 
IC50 sebesar 
47,45 ppm dan 
termasuk ke 
dalam 
golongan 
antioksidan 
yang 
sangat kuat. 

Aktivitas 
antioksidan 
terbaik terdapat 
pada ekstrak 
etanol 96% daun 
sirih hijau 
dengan nilai 
IC50 sebesar 
2,0375 µg/mL 
lebih baik dari 
ekstrak etanol 
96% daun sirih 
merah (IC50 = 
50,1187 
µg/mL). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Sirih Hijau (Piper betle L.) 

2.1.1.1 Klasfikasi Tanaman Sirih Hijau 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Daun Sirih Hijau 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 

 
Menurut Gembong (1988) kedudukan tanaman sirih 

dalam sistematika tumbuhan (taksonomi) diklasifikaiskan 

sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Tracheobionta 

Divisio  : Spermatophyta 

Sub Divisio  : Angiospermae 

Kelas  : Dikotiledonaea 

Ordo  : Piperales 

Famili  : Piperaceae 

Genus  : Piper 

Spesies  : Piper betle L. 
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2.1.1.2 Morfologi Tanaman Sirih Hijau 

1. Batang  

Batang sirih hijau berwarna cokelat kehijauan, 

berbentuk bulat, berkerut, dan beruas yang merupakan 

tempat keluarnya akar. Batang tanaman berbentuk bulat dan 

lunak berwarna hijau agak kecoklatan dan permukaan 

kulitnya kasar serta berkerut-kerut (Inayatullah, 2012). 

2. Daun  

Daun sirih hijau merupakan daun tunggal berbentuk 

jantung, berujung runcing, tumbuh berselang-seling, 

bertangkai, dan mengeluarkan bau yang sedap bila diremas. 

Panjangnya sekitar 5 cm dan lebar 2-5 cm. (Permadi, 2008). 

3. Bunga  

Sirih hijau memiliki bunga majemuk yang berbentuk 

bulir dan merunduk. Bunga sirih dilindungi oleh daun 

pelindung yang berbentuk bulat panjang. Pada bulir jantan 

panjangnya sekitar 1,5-3 cm dan terdapat dua benang sari 

yang pendek sedangkan pada bulir betina panjangnya sekitar 

1,5-6 cm dimana terdapat kepala putik tiga sampai lima buah 

berwarna putih dan hijau kekuningan (Permadi, 2008). 

4. Buah  dan Akar 

Buah terletak tersembunyi atau buni, berbentuk bulat, 

berdaging dan berwarna kuning kehijauan hingga hijau 
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keabu-abuan. Tanaman sirih memiliki akar tunggang yang 

bentuknya bulat dan berwarna cokelat kekuningan 

(Koensoemardiyah, 2010). 

2.1.1.3 Kandungan Kimia Daun Sirih Hijau 

Kandungan kimia daun sirih hijau yaitu eugenol, metil 

eugenol, karvakal, kavikal, alil katekal, kalribetol, sineol, 

estragol, karoten, tiamin, riboflavin, asam nikotinat, vitamin C, 

tanin, gula, pati dan asam amino (Ernawati, 2019). Komponen 

utama dari daun sirih hijau adalah minyak astsiri yang secara 

spesifik terdiri dari betlephenol dan beberapa derivatnya 

diantaranya euganol allypyrocatechine 26,8-42,5%, cineol 2,4-

4,8%, methyl euganol 4,2-15,8%, caryophyllen 3-9,8%, 

hidroksikavikol, kavikol 7,2-16,7%, Kabivetol 2,7-6,2%, 

estragol, ilypryrokatekol 9,6%, karvakol 2,2-5,6%, alkaloid, 

flavonoid, triterpenoid atau steroid, saponin, terpen, 

fenilpropan, terpinen, diastase 0,8-1,8%, dan tannin 1-1,3%. 

Pada konsentrasi 0,1-1% fenol bersifat bakteriostatik, 

sedangkan pada konsentrasi 1-2% phenol bersifat bakteriosida 

(Inayatullah, 2012).  

2.1.1.4 Manfaat Daun Sirih Hijau 

Daun sirih hijau dapat digunakan untuk mengobati sakit 

gigi, bronkitis dan juga diare (Ernawati, 2019). Selain itu, daun 

sirih hijau memiliki beberapa manfaat lain yaitu dapat 
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digunakan untuk menghilangkan bau badan, mengobati 

mimisan, pembersih (antiseptik), mengobati gatal-gatal, dan 

mengobati sariawan (Muhlisah, 2007). 

2.1.2 Sirih Merah (Piper crocatum) 

2.1.2.1 Klasfikasi Tanaman Sirih Merah 

 

 

 

Gambar 2.2 Daun Sirih Merah 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 

Menurut Cronquist (1981), kedudukan sirih merah 

dalam sistematika tumbuhan (taksonomi) diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo  : Piperales 

Familia  : Piperaceae 

Genus  : Piper 

Species  : Piper crocatum  
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2.1.2.2 Morfologi Tanaman Sirih Merah 

1. Daun  

Daun sirih merah berbentuk jantung dengan bagian 

atas meruncing, bertepi rata, dan permukaannya mengkilap 

atau tidak berbulu. Panjang daunnya bisa mencapai 15-20 

cm. Warna daun bagian atas hijau bercorak warna putih 

keabu-abuan. Bagian bawah daun berwarna merah hati cerah. 

Daunnya berlendir, berasa sangat pahit, dan beraroma wangi 

khas sirih (Sudewo, 2010). 

2. Batang  

Menurut Sudewo (2010) batang sirih merah berbentuk 

bulat berwarna hijau keunguan dan tidak berbunga. 

Permukaan kasar dan bila terkena cahaya akan cepat 

mengering. Batangnya bersulur dan beruas dengan jarak 

buku 5-10 cm. Disetiap buku tumbuh bakal akar. 

3. Bunga  

Bunga dari sirih merah merupakan bunga majemuk 

berbentuk bulir dan terdapat aun pelindung ± 1 mm 

berbentuk bulat panjang. Pada bulir jantan panjangnya 

sekitar 1,5 - 3 cm dan terdapat dua benang sari yang pendek 

sedangkan pada bulir betina panjangnya sekitar 1,5 – 6 cm 

dan terdapat kepala putik tiga sampai lima buah berwarna 

putih dan hijau kekuningan (Sudewo, 2010). 
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4. Akar  

Sirih merah memiliki akar tunggang yang berbentuk 

bulat dan berwarna coklat kekuningan (Sudewo, 2010). 

2.1.2.3 Kandungan Kimia Daun Sirih Merah 

Secara kromatografi daun sirih merah mengandung 

flavonoid, alkaloid (senyawa polifenolat), tanin dan minyak 

atsiri (Agustanti, 2008). 

2.1.2.4 Manfaat Daun Sirih Merah 

Zat aktif yang terdapat dalam daun sirih merah secara 

empiris mempunyai dampak menghindari kejang, membasmi 

bakteri, penghilang rasa perih serta menghilangkan bengkak. 

Disamping itu dapat pula digunakan untuk menangani radang 

paru, radang kerongkongan, gusi bengkak, radang payudara, 

hidung mimisan, kencing manis, ambeien, jantung koroner, 

darah tinggi, asam urat serta batuk berdarah (Hermiati dkk., 

2013).  

Khasiat daun sirih merah lain yang diungkapkan oleh 

Suseno (2013) yaitu bisa bermanfaat sebagai penyembuh diare, 

antioksidan terbaik, penghilang rasa nyeri (analgetik). 

Kandungan karvakol bisa mengurangi sekresi pada liang 

vagina, keputihan, dan gatal-gatal pada alat kelamin. 
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2.1.3 Perbedaan Daun Sirih Hijau dan Daun Sirih Merah 

Daun sirih hijau memiliki ciri yang hampir sama dengan sirih 

merah. Keduanya memiliki daun yang berbentuk hati dan merupakan 

jenis tanaman rambat. Bedanya, daun sirih merah memiliki batang yang 

berbentuk bulat. Batangnya berwarna hijau keunguan dan tidak 

memiliki bunga. Selain itu, dari namanya saja bisa membedakan antara 

kedua jenis daun sirih ini, daun sirih hijau daunnya berwarna hijau, 

sedangkan daun sirih merah bagian bawah daun berwarna merah hati 

cerah, sedangkan bagian atas daunnya berwarna hijau bercorak warna 

putih keabu-abuan. 

2.1.4 Simplisia  

Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat 

yang belum mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dikatakan 

lain, berupa bahan yang telah dikeringkan. Simplisia dibagi menjadi 

tiga golongan yaitu simplisia nabati, simplisia hewani dan simplisia 

mineral (Melinda, 2014). Berikut tiga golongan dari simplisia antara 

lain : 

1. Simplisia Nabati 

Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tumbuhan utuh, 

bagian tumbuhan atau eksudat tumbuhan. Eksudat tumbuhan adalah 

isi sel yang secara spontan keluar dari tumbuhan atau dengan cara 

tertentu dikeluarkan dari selnya atau zat nabati lain yang dengan cara 

tertentu dipisahkan dari tumbuhannya (Depkes RI, 1995). 
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2. Simplisia Hewani 

Simplisia hewani adalah simplisia berupa hewan utuh atau zat-zat 

berguna yang dihasilkan oleh hewan. Contohnya adalah minyak ikan 

dan madu (Gunawan, 2010). 

3. Simplisia Mineral 

Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia berupa bahan 

pelikan atau mineral yang belum diolah atau telah diolah dengan cara 

sederhana. Contohnya serbuk seng dan serbuk tembaga (Gunawan, 

2010). 

2.1.5 Metode Ekstraksi (Maserasi) 

Proses ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu 

maserasi, perkolasi, refluks, sokletasi dan digesti (Depkes RI, 2000). 

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 

pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada 

temperatur ruangan (kamar) (Inayatullah, 2012). Maserasi dilakukan 

dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari.  

Berdasarkan Farmakope Indonesia edisi IV bahwa pelarut yang 

digunakan sebagai cairan penyari adalah air, etanol, etanol-air, atau 

eter. Umumnya digunakan campuran etanol dan air untuk 

meningkatkan keefektifan penyarian (Depkes RI, 1995). 

Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara 

pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana dan mudah 

dilakukan (Depkes RI, 2000). 



15 
 

 

 

2.1.6 Ekstrak  

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan 

mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan 

pelarut yang sesuai. Kemudian semua atau hampir semua pelarut 

diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian 

rupa hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Depkes RI, 2000). 

Ekstrak dapat dikelompokkan berdasarkan sifatnya menjadi 

ekstrak encer, ekstrak kental, ekstrak kering dan ekstrak cair. Ekstrak 

encer memiliki konsistensi semacam madu dan mudah dituang. Ekstrak 

kental sediaan ini dilihat dalam keadaan dingin dan tidak dapat dituang, 

kandungan airnya berjumlah sampai 30%. Ekstrak kering memiliki 

konsistensi kering dan mudah digosokkan yang sebaiknya memiliki 

kandungan lembab tidak lebih dari 5%. Sedangkan ekstrak cair 

diartikan ekstrak cair itu dibuat sedemikian rupa sehingga 1 bagian 

simplisia sesuai dengan 2 bagian (kadang-kadang juga satu bagian) dari 

ekstrak cair (Voight, 1995). 

2.1.7 Uraian Bahan yang Digunakan 

1. Etanol  

Pemerian cairan seperti tidak berwarna jernih, mudah 

menguap dan mudah bergerak, bau khas, rasa panas. Mudah terbakar 

dengan memberikan nyala biru yang tidak berasap. Khasiat dan 

penggunaan sebagai zat tambahan (Depkes RI, 1979). 
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2. Asam Klorida 

Pemerian cairan tidak berwarna, berasap dan bau merangsang 

jika diencerkan dua bagian air asap dan bau hilang. Larutan yang 

sangat encer masih bereaksi denganasam kuat terhadap kertas 

lakmus. Kegunaan sebagai zat tambahan (Depkes RI, 1979). 

3. FeCl3 

Pemerian hablur atau serbuk hablur, hitam kehijauan, bebas 

warna jingga dari garam hidrat yang telah berpengaruh oleh 

kelembapan. Kelarutan larut dalam air, larutan berpotensi berwarna 

jingga. Khasiat dan kegunaan sebagai pereaksi (Depkes RI, 1979). 

4. Gelatin  

Pemerian lembaran, kepingan, serbuk atau butiran, tidak 

berwarna atau kekuningan pucat, bau dan rasa lemah. Kelarutan jika 

direndam dalam air mengembang dan menjadi lunak, berangsur-

rangsur menyerap air 5 sampai 10 kali bobotnya. Larut dalam air 

panas dan jika didinginkan terbentuk gudir, praktis tidak larut dalam 

etanol (95%) P, dalam kloroform P dan dalam eter P, larut dalam 

campuran gliserol P dan air, jika dipanaskan lebih mudah larut, larut 

dalam asetat. Khasiat dan penggunaan sebagai zat tambahan 

(Depkes RI, 1979). 

2.1.8 Vitamin C 

Vitamin C adalah kristal putih yang mudah larut dalam air yang 

bertindak sebagai agen pereduksi dalam larutan cair seperti darah dan 



17 
 

 

 

dalam sel. Selain itu Vitamin C memainkan peran penting dalam 

homeostasis sel, bertindak sebagai antioksidan kuat serta modulator 

positif diferensiasi sel (Daniel, dkk., 2013). Vitamin C berfungsi 

melindungi sel darah putih dari enzim yang dilepaskan saat mencerna 

bakteri yang telah ditelannya, sintesa hormon-hormon steroid dari 

kolesterol, membantu dalam pembentukan kolagen, menyembuhkan 

penyakit sariawan, proses penyembuhan luka serta daya tahan tubuh 

melawan infeksi, stress dan antioksidan (Sibagariang, 2010). 

2.1.9 Antioksidan  

Antioksidan adalah suatu senyawa yang pada konsentrasi rendah 

secara signifikan dapat menghambat atau mencegah oksidasi substrat 

dalam reaksi. Antioksidan dapat digolongkan dalam 2 jenis yaitu 

antioksidan alami dan antioksidan sintesis. Antioksidan alam yang 

bermanfaat bagi kesehatan banyak ditemukan pada tanaman seperti 

biji-bijian, buah, dan sayur-sayuran (Prakash, 2001). Yang termasuk 

dalam antioksidan alami antara lain turunan fenol, koumarin, hidroksi 

sinamat, tokoferol, difenol, flavonoid, dihidroflavon, katekin, asam 

askorbat. Antioksidan sintesis antara lain butyl hidroksilanisol, butyl 

hidroksitoluen, propel gallat, etoksiquin (Cahyadi, 2006). Dilihat dari 

kemampuannya menangkap radikal bebaslah aktivitas antioksidan 

suatu senyawa dapat diukur (Amelia, 2011). 
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2.1.10 Radikal Bebas 

Radikal bebas merupakan senyawa asing yang dapat merusak 

sistem imunitas tubuh. Selain itu, radikal bebas yang berlebih didalam 

tubuh dapat mengganggu produksi DNA, lapisan lipid pada dinding sel, 

mempengaruhi pembuluh darah dan produksi prostaglandin sehingga 

dapat memicu timbulnya berbagai penyakit seperti memicu tumbuhnya 

sel kanker (Suryanto, 2009). Pembentukan radikal bebas dapat dicegah 

dengan antioksidan. Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan 

elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas 

senyawa oksidan itu dapat dihambat (Winarsi, 2007). Radikal bebas 

yang biasa digunakan sebagai model dalam mengukur daya penangkal 

radikal bebas adalah DPPH yang merupakan senyawa radikal bebas 

yang stabil sehingga apabila digunakan sebagai pereaksi dalam uji 

penangkapan radikal bebas cukup dilarutkan (Amelia,2011). 

2.1.11 DPPH 

Metode DPPH adalah metode yang paling sering digunakan 

untuk skrining aktivitas antioksidan dari berbagai tanaman obat. 

Perendaman radikal bebas DPPH didasarkan pada reduksi dari radikal 

bebas DPPH yang berwarna oleh penghambat radikal bebas. Prosedur 

ini melibatkan pengukuran penurunan serapan DPPH pada panjang 

gelombang maksimalnya, yang sebanding terhadap konsentrasi 

penghambat radikal bebas yang ditambahkan ke larutan reagen DPPH. 

Aktivitas tersebut dinyatakan sebagai konsentrasi efektif (effective 
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concentration), EC50 atau inhibitory concentration, IC50 (Amelia, 

2011). 

2.1.12 Uji Antioksidan dengan Metode DPPH 

Metode yang umum untuk mengukur aktivitas antioksidan adalah 

dengan metode peredaman radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil). Metode DPPH digunakan secara luas untuk menguji 

kemampuan senyawa yang berperan sebagai pendonor elektron atau 

hidrogen. Metode DPPH dapat mengukur efektivitas total antioksidan 

baik dalam pelarut polar maupun nonpolar. Metode DPPH dipilih 

karena sederhana, mudah, cepat dan peka serta hanya memerlukan 

sedikit sampel. Prinsip kerja metode DPPH didasarkan pada reduksi 

dari larutan metanol radikal bebas DPPH yang berwarna oleh 

penghambatan radikal bebas. Ketika larutan DPPH yang berwarna ungu 

bertemu dengan bahan pendonor elektron maka DPPH akan tereduksi 

yang menyebabkan warna ungu DPPH akan memudar dan digantikan 

warna kuning yang berasal dari gugus pikril (Prayoga, 2013). 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Reaksi DPPH dengan Senyawa Antioksidan 
(Tristantini, dkk., 2016) 
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2.1.13 Penentuan Aktivitas Antioksidan 

Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dapat 

diukur menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Aktivitas antioksidan 

ditentukan dari kemampuan sampel uji untuk merubah warna ungu dari 

DPPH menjadi warna kuning pada panjang gelombang maksimalnya. 

Pembacaan absrobansi terhadap perubahan warna dilakukan pada 

waktu tertentu yang memberikan kesempatan yang cukup untuk 

berlangsungnya reaksi antara DPPH dan senyawa radikal atau biasa 

disebut dengan waktu inkubasi. Nilai absorbansi DPPH dapat 

ditentukan dengan nilai persentasi penghambatan radikal DPPH (persen 

inhibisi). Persen inhibisi adalah perbandingan antara selisih dari 

absorbansi kontrol dan absorbansi sampel dengan absorbansi kontrol 

(Fatyanti, 2017). Berikut rumus dari persen inhibisi :  

 

Dari persen inhibisi dapat ditentukan nilai IC50 (Inhibitory 

concentration). IC50 merupakan bilangan yang menunjukkan 

konsentrasi yang mampu menghambat radikal bebas sebesar 50%. Zat 

yang mempunyai aktivitas antioksidan tinggi akan mempunyai nilai 

IC50 yang rendah. Nilai IC50 diperoleh dari persamaan regresi linier. 

2.1.14 Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometri UV-Vis adalah alat yang dapat mengukur 

energi transisi elektron yang terdapat di dalam ikatan molekul. Daerah 

% inhibisi = 
���������� 	��
�������������� �����

���������� 	��
���
�100% 
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panjang gelombang elektromagnetik pada pengukuran adalah 200-400 

nm (UV) dan 400-800 nm (sinar tampak). Transisi elektron ikatan di 

daerah UV jauh (panjang gelombang kurang dari 200 nm) tidak dapat 

diukur dengan alat ini (Huda, 2001). 

Menurut Departemen Kesehatan (1995) spektrofotometri UV-Vis 

adalah alat yang digunakan untuk mengukur serapan yang dihasilkan 

dari interaksi kimia antara radiasi elektromagnetik dengan molekul atau 

atom dari suatu zat kimia pada daerah UV-Vis. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyerapan UV-Vis sebagai berikut : 

1. Adanya gugus-gugus penyerapan (kromofor) 

Kromofor merupakan semua gugus atau atom dalam senyawa 

organik yang mampu menyerap sinar ultraviolet dan sinar tampak.  

2. Pengaruh pelarut yang digunakan untuk melarutkan sampel 

Suatu obat dapat menyerap sinar UV dalam jumlah yang maksimal 

di satu pelarut dan akan menyerap secara minimal di pelarut yang 

lain. Hal ini karena sifat-sifat pelarut dan sifat solute. Dengan 

demikian pemilihan pelarut yang digunakan dalam spektroskopi 

UV-Vis merupakan suatu yang penting. 

3. Pengaruh suhu 

Pada suhu rendah penyerapan senyawa-senyawa obat akan lebih 

tajam dibandingkan suhu kamar. 
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4. Pengaruh pH 

Di antara senyawa yang menghasilkan pengaruh pH ini adalah 

indikator kimia yang perubahan warnanya digunkan pada 

pengukuran spektrofotometri UV-Vis (Gandjar dan Rohman, 2007). 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam analisis secara 

spektrofotometri UV-Vis yaitu : 

1. Pembentukan molekul yang dapat menyerap sinar UV-Vis 

Hal ini perlu dilakukan jika senyawa yang dianalisis tidak menyerap 

pada daerah tersebut. Cara yang digunakan adalah dengan merubah 

menjadi senyawa lain atau direaksikan dengan pereaksi tertentu. 

2. Waktu operasional (Operating time) 

Cara ini bisa digunakan untuk pengukuran hasil reaksi atas 

pembentukan warna. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

pengukuran yang stabil. 

3. Pemilihan panjang gelombang 

Panjang gelombang yang digunakan untuk analisis kuantitatif adalah 

panjang gelombang yang mempunyai absorbansi maksimal. Untuk 

memilih panjang gelombang maksimal, dilakukan dengan membuat 

kurva hubungan antara absorbansi dengan panjang gelombang dari 

suatu larutan baku pada konsentrasi tertentu. 

4. Pembuatan kurva baku 

Dibuat seri larutan baku dari zat yang akan dianalisis dengan 

berbagai konsentrasi. Masing-masing absorbansi larutan dengan 
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berbagai konsentrasi diukur, kemudian dibuat kurva yang 

merupakan hubungan antara absorbansi (y) dengan konsentrasi (x).  

5. Pembacaan absorbansi sampel atau cuplikan 

Absorbansi yang terbaca pada spektrofotometer UV-Vis hendaknya 

antara 0,2 sampai 0,8 atau 15% sampai 17%, jika dibaca sebagai 

transmitans. Anjuran ini berdasarkan anggapan bahwa kesalahan 

dalam pembacaan T adalah 0,005 atau 0,5% (kesalahan fotometrik) 

(Gandjar dan Rohman, 2007). 

Komponen-komponen pokok dari spektrofotometer meliputi : 

1. Sumber tenaga radiasi 

Sumber radiasi yang ideal untuk pengukuran serapan menghasilkan 

spektrum kontinu dengan intensitas yang seragam pada keseluruhan 

kisaran panjang gelombang yang sedang dipelajari. Sumber radiasi 

ultraviolet yang kebanyakan digunakan adalah lampu hidrogen dan 

lampu deuterium. Kedua lampu tersebut terdiri dari sepasang 

elektroda yang terselubung dalam tabung gelas dan diisi gas hirogen 

atau deuterium pada tekanan yang rendah. Bila tegangan yang tinggi 

dikenakan pada elektroda-elektroda, maka akan dihasilkan elektron-

elektron lain dalam molekul gas ke tingkatan tenaga yang lebih 

tinggi. Bila elektron-elektron kembali ke tingkat dasar mereka 

melepaskan radiasi yang kontinu dalam daerah sekitar 180 nm dan 

350 nm. Sumber radiasi ultraviolet yang lain adalah lampu xenon, 

namun lampu ini tidak sestabil lampu hidrogen.  
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2. Monokromator  

Sumber radiasi yang umum digunakan menghasilkan radiasi kontinu 

dalam kisaran panjang gelombang yang lebar. Dalam 

spektrofotometer, radiasi polikromatik ini harus dirubah menjadi 

radiasi monokromatik. Ada dua jenis alat yang digunakan untuk 

mengurai radiasi polikromatik menjadi monokromatik yaitu 

penyaring atau filter dan monokromator. Penyaring terbuat dari 

benda khusus yang hanya meneruskan radiasi pada daerah panjang 

gelombang tertentu dan meyerap radiasi panjang gelombang yang 

lain. Monokromator merupakan serangkaian alat optik yang 

menguraikan radiasi polikromatik menjadi jalur-jalur dengan 

panjang gelombang tunggal. 

3. Tempat cuplikan 

Cuplikan yang akan dianalisa pada daerah sinar ultraviolet atau sinar 

terlihat atau tampak yang berwujud gas atau larutan ditempatkan 

dalam sel atau kuvet. Untuk analisis pada daerah ultraviolet lazim 

digunakan quarts atau sel dari silika yang dilebur, sedangkan untuk 

analisis pada daerah yang terlihat atau tampak digunakan gelas 

biasan atau quartz. Sel yang digunakan untuk cuplikan yang 

berwujud gas mempunyai panjang lintasan dari 0,1 hingga 100 nm, 

sedangkan sel untuk larutan mempunyai panjang lintasan tertentu 

dari 1 hingga 10 cm. Sebelum sel dipakai harus dibersihkan dengan 
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air atau jika dikehendaki dapat dicuci dengan larutan detergen atau 

asam nitrat panas. 

4. Detektor  

Detektor menyerap tenaga foton yang mengenainya dan mengubah 

tenaga tersebut untuk dapat diukur secara kuantitatif seperti sebagai 

arus listrik atau sebagai perubahan panas. Kebanyakan detektor 

menghasilkan sinyal listrik yang dapat mengaktifkan meter atau 

pencatat. Pencatat menghasilkan sinyal yang secara kuantitatif 

berkaitan dengan tenaga cahaya yang mengenainya. Persyaratan 

penting untuk detektor meliputi: sensitivitasnya tinggi hingga dapat 

mendeteksi tenaga cahaya yang memiliki tingkatan rendah 

sekalipun, waktu respons yang pendek, stabilitas yang lama untuk 

menjamin respons secara kuantitatif dan sinyal elektronik yang 

mudah diperjelas (Sastrohamidjojo, 2013). 

2.2 Hipotesis  

1. Ada perbedaan hasil perbandingan uji aktivitas antioksidan pada ekstrak 

etanol daun sirih hijau dengan daun sirih merah. 

2. Diperoleh kadar aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun sirih hijau 

dan ekstrak etanol daun sirih merah.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah perbandingan uji aktivitas antioksidan 

pada ekstrak daun sirih hijau dan daun sirih merah dengan metode DPPH 

(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). 

3.2 Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel yang digunakan adalah daun sirih hijau dan sirih merah yang 

diperoleh dari daerah Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 

Teknik sampling yang digunakan yaitu simple random sampling. 

Simple random sampling adalah dilakukan dengan pengambilan anggota dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi ini. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap 

homogen. 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1. Variabel Bebas 

Merupakan variabel yang menjadi sebab timbulnya atau 

berubahnya variabel tergantung. Dalam hal ini variabel bebasnya 

adalah daun sirih hijau dan daun sirih merah. 
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3.3.2. Variabel Terikat 

Merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol daun sirih hijau dan daun sirih merah. 

3.3.3. Variabel Terkendali 

Merupakan variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan 

sehingga tidak akan mempengaruhi variabel yang akan diteliti oleh 

peneliti. Dalam hal ini variabel terkendalinya adalah tempat 

pengambilan bahan, metode ekstraksi menggunakan metode maserasi. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Alat dan Bahan 

3.4.1.1 Alat  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

chamber, blender, ayakan, beaker glass, batang pengaduk, 

labu ukur, timbangan analitik, tabung reaksi, gelas ukur, 

kertas saring, cawan porselen, kaca arloji, bunsen, penangas, 

kaki tiga, kasa asbes, pipet tetes, mikroskop, objek glass, deg 

glass dan spektrofotometri UV-Vis. 

3.4.1.2 Bahan  

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah daun sirih hijau dan daun sirih merah, HCL 2N, 

pereaksi Bouchardat, etanol 95%, HCL pekat, FeCl3 1%, 
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gelatin 1%, etanol 96%, metanol, Vitamin C, DPPH dan 

aquadest.  

3.4.2 Cara Kerja 

3.4.2.1 Pengumpulan Bahan 

Daun sirih hijau dan daun sirih merah yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh secara random (acak) dari 

daerah Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 

3.4.2.2 Prosentase Bobot Kering Tehadap Bobot Basah 

Untuk mengetahui kadar air pada daun sirih, 

diperlukan menghitung prosentase bobot kering terhadap 

bobot basah. Sebelum daun sirih dikeringkan, daun sirih 

dibersihkan dari kotorannya, lalu ditimbang untuk 

mengetahui berat basah sampel. Pengeringan daun sirih 

dilakukan dengan cara diangin-anginkan atau tidak terkena 

cahaya matahari langsung pada suhu kamar. 
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 Gambar 3.1 Skema Prosentase Bobot Kering 
Terhadap Bobot Basah 

Berikut adalah rumus perhitungannya : 

 

3.4.2.3 Pembuatan Serbuk Daun Sirih Hijau dan Sirih Merah 

Daun sirih yang telah dikeringkan kemudian dibuat 

menjadi serbuk dengan menggunakan blender dan diayak 

dengan menggunakan ayakan 20 mesh.  

 

 

 

Membersihkan daun sirih dari kotoran 

Menimbang berat daun sirih yang masih segar 

Mengeringkan daun sirih dengan cara diangin-
anginkan 

Menimbang daun sirih yang sudah kering 

Menghitung prosentase bobot kering terhadap bobot 
basah 

% Bobot Kering Terhadap Bobot Basah = 
����
 	�����

����
 �����
� 100% 
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3.4.2.4 Uji Serbuk Daun Sirih Hijau dan Daun Sirih Merah 

1. Uji Makroskopik 

Mengidentifikasi serbuk simplisia daun sirih hijau 

dan daun sirih merah dari segi bentuk, warna, bau dan 

rasa. 

2. Uji Mikroskopik 

Untuk mebuktikan bahwa serbuk yang digunakan 

benar-benar serbuk dari daun sirih hijau dan daun sirih 

merah maka dilakukan identifikasi dengan menggunakan 

mikroskopik. Serbuk tersebut diletakkan di atas objek 

glass dan ditetesi dengan air secukupnya (1-2 tetes). 

Kemudian ditutp dengan menggunakan deg glass dan 

diamati pada mikroskop (Laraswati,2016). 

Gambar 3.2 Skema Uji Mikroskopik 

Menyiapkan mikroskop dan mengatur cahaya fokus 
mikroskop 

Meletakkan serbuk pada objek glass 

Menetesi serbuk dengan air secukupnya ± 1-2 tetes 
kemudian ditutup dengan deg glass 

Mengamati bentuk fragmen pengenal dalam 
mikroskop dan mendokumentasi 
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3.4.2.5 Pembuatan Ekstrak dengan Metode Maserasi 

Pembuatan ekstrak daun sirih hijau dan sirih merah 

dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan yang digunakan 

untuk ekstraksi. Kemudian menimbang 50 gram serbuk 

kering daun sirih hijau dan merah. Masing-masing sampel 

dimasukkan ke dalam maserator yang berbeda dan 

ditambahkan dengan 500 ml etanol 96%. Maserasi ini 

dilakukan selama 3 x 24 jam dengan keadaan terlindungi dari 

cahaya matahari langsung, lalu diaduk sebanyak satu kali 

dalam 24 jam selama 5 menit. Ekstrak disaring menggunakan 

kain flanel dan filtrat yang didapatkan akan digunakan dalam 

pengujian metabolit sekunder (Mustamin, dkk., 2016). 

Kumpulkan semua maserat, kemudian uapkan hingga 

diperoleh ekstrak kental. Persen rendemen dihitung 

berdasarkan persentase bobot per bobot (b/b) antara 

rendemen yang didapatkan dengan bobot serbuk simplisia 

yang digunakan (Depkes RI, 1979).  

Persentase rendemen dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 

Rendemen = 
����� ������� �����  (")

����� ��$%�  (&)
× 100%  
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3.4.2.6 Uji Bebas Etanol 

Uji bebas etanol dilakukan dengan cara memasukan 

ekstrak kedalam tabung reaksi, kemudian menambahkan 2 

tetes asam asetat. Ditambahkan 2 tetes asam sulfat pekat, 

selanjutnya melakukan pemanasan, mengamati ada atau 

tidaknya bau ester atau alkohol. 

Gambar 3.3 Skema Uji Bebas Etanol 

3.4.2.7 Uji Identifikasi Kandungan Senyawa 

Serbuk simplisia daun sirih yang telah diperoleh diuji 

secara fitokimia. Uji ini merupakan uji kimia kualitatif 

menggunakan pereaksi yang spesifik. Uji fitokimia yang 

dilakukan terhadap serbuk simplisia daun sirih meliputi : 

1. Uji Alkaloid  

Sebanyak ± 500 mg sampel ditambah dengan 1 ml 

HCL 2N dan 9 ml air suling, dipanaskan diatas penangas 

Memasukan ekstrak kedalam tabung reaksi 

Menambahkan 2 tetes asam asetat dan 2 tetes asam 
sulfat pekat 

Melakukan pemanasan 

Mengamati ada atau tidaknya bau ester atau alkohol 
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air selama 2 menit, didinginkan kemudian disaring, 3 tetes 

filtrat dipindahkan pada kaca arloji, kemudian 

ditambahkan 2 tetes pereaksi Bouchardat. Adanya 

alkaloid ditunjukan dengan terbentuk endapan berwarna 

coklat sampai hitam (Depkes RI, 1980). 

Gambar 3.4 Skema Uji Alkaloid pada Daun Sirih 
 

2. Uji Flavonoid  

Sebanyak ± 500 mg serbuk sampel ditambahkan air 

5 ml, kemudian dipanaskan dengan penangas lalu disaring 

dan diambil 1 ml filtrat dan menambahkan 2 ml etanol 

95% dan 2 ml HCL 2N lalu mengamati. Menambahkan 10 

tetes HCL pekat dan mengamati perubahan yang terjadi. 

Hasil positif ditunjukan dengan perubahan warna menjadi 

coklat hingga merah, jingga dan kuning (Baud, dkk., 

2014). 

Menambahkan 1 ml HCL 2N dan 9 ml air suling 
pada ± 500 mg sampel 

Memanaskan di atas penangas air selama 2 menit, 
mendinginkan kemudian menyaring 

Menambahkan 2 tetes pereaksi Bouchardat LP pada 
filtrat 

Mengamati perubahan yang terjadi 
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Gambar 3.5 Skema Uji Flavonoid pada Daun Sirih 

3. Uji Tanin  

Sebanyak ± 250 mg sampel ditambahkan 5 ml air 

kemudian panaskan menggunakan penangas air lalu 

menyaring. Sebanyak 1 ml filtrat dipindahkan ke dalam 

tabung reaksi dan ditambahkan 2-3 tetes larutan FeCl3 1%. 

Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna 

kebiruan atau hijau (Sastrawan dkk., 2013). 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Skema Uji Tanin 1 pada Daun Sirih 

Menambahkan air 5 ml pada 500 mg sampel, 
kemudian panaskan 

Menambahkan 2 ml etanol 95% dan 2 ml HCL2N 
pada 1 ml filtrat, kemudian mengamati 

Menambahkan 10 tetes HCL pekat, kemudian 
mengamati perubahan warna yang terjadi 

Menambahkan 5 ml air kedalam ± 250 mg sampel, 
panaskan kemudian saring 

Memindahkan 1 ml filtrat kedalam tabung reaksi 
dan menambahkan 2-3 tetes larutan FeCl3 1% 

Mengamati perubahan yang terjadi 
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Uji tanin yang kedua 1 ml filtrat dipindahkan kedalam 

tabung reaksi dan ditambahkan 2-3 tetes gelatin 1%. Hasil 

positif menujukkan terbentuknya endapan putih (Kumoro, 

2015). 

Gambar 3.7 Skema Uji Tanin 2 pada Daun Sirih 

3.4.2.8 Uji Aktivitas Antioksidan 

1. Larutan blanko yang digunakan adalah metanol. 

2. Pembuatan Larutan DPPH 

Larutan DPPH dibuat dengan melarutkan DPPH 

pada konsentrasi 40 ppm, dalam metanol yang dibuat 

segar serta terlindung cahaya. Sebanyak 10 mg DPPH 

dilarutkan dengan metanol dalam labu ukur 10 mL, 

dikocok hingga homogen (1000 ppm). Dari larutan 

tersebut dipipet 4 mL, dan dimasukan ke labu ukur 100 

mL, kemudian ditambahkan metanol sampai batas dan 

didapatkan larutan pereaksi dengan konsentrasi 40 ppm. 

Menambahkan 5 ml air kedalam ± 250 mg sampel, 
panaskan kemudian saring 

Memindahkan 1 ml filtrat kedalam tabung reaksi 
dan menambahkan 2-3 tetes gelatin 1% 

Mengamati perubahan yang terjadi 
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Gambar 3.8 Skema Pembuatan Larutan DPPH 

3. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Larutan DPPH 40 ppm dipipet sebanyak 2 ml 

dimasukkan ke dalam vial kemudian ditambahkan 

metanol sebanyak 2 ml, dikocok sampai homogen. 

Masukan kedalam kuvet dengan menggunakan blanko 

metanol dan diukur pada panjang gelombang 400-600 nm 

dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis 

(Nugraheni, 2007). 

 

 

Masukan ke dalam labu ukur 10ml, kocok sampai 
homogen 

Di pipet sebanyak 4 ml dan masukan ke dalam labu 
ukur 100 ml, cukupkan dengan metanol 

Didapatkan larutan DPPH dengan konsentrasi       
40 ppm 

10 mg DPPH 10 ml Metanol 
+ 
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Gambar 3.9 Skema Penentuan Panjang Gelombang 

4. Pembuatan Larutan Induk Vitamin C (100 ppm) 

Serbuk Vitamin C sebanyak 10 mg dilarutkan dalam 

metanol lalu dimasukan dalam labu ukur 100 ml. Volume 

dicukupkan dengan metanol sampai tanda batas (Mulyani, 

2017). 

 

Gambar 3.10 Skema Pembuatan Larutan Induk Vitamin C 

 

Masukan 2 ml larutan DPPH dan 2 ml metanol 

Dikocok hingga homogen 

Masukan kedalam kuvet 

Mengukur serapannya pada panjang gelombang 
400-600 nm dengan spektrofotometri UV-Vis 

Menimbang Vitamin C sebanyak 10 mg 

Melarutkan dengan metanol 

Memasukan ke dalam labu ukur 100 ml, kemudian 
cukupkan dengan metanol sampai tanda batas 
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5. Pembuatan Larutan Uji Seri Vitamin C (2, 4, 6, 8 ppm) 

Larutan induk Vitamin C (100 ppm) masing-masing 

dipipet 0,2; 0,4; 0,6; 0,8 ml dimasukan kedalam labu ukur 

10 ml. Volume dicukupkan dengan metanol sampai tanda 

batas. 

Gambar 3.11 Skema Pembuatan Larutan Uji Seri Vitamin C 
 

6. Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Daun Sirih Hijau dan 

Daun Sirih Merah (5000 ppm) 

Masing-masing ekstrak daun sirih hijau dan ekstrak 

daun sirih merah ditimbang sebanyak 250 mg. Larutkan 

dengan metanol lalu masing-masing ekstrak dimasukkan 

kedalam labu ukur 50 ml dan cukupkan volume dengan 

metanol sampai tanda batas lalu dihomogenkan (5000 

ppm). 

Larutan uji dibuat konsentrasi 2, 4, 6 dan 8 ppm 

Larutan induk Vitamin C dipipet sebanyak 0,2; 0,4; 
0,6; 0,8 ml 

Masing-masing dimasukan kedalam labu ukur 10ml 
dan dicukupkan dengan metanol 
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Gambar 3.12 Skema Pembuatan Larutan Induk Ekstrak 
Daun Sirih Hijau dan Daun Sirih Merah 

 

7. Pembuatan Larutan Uji Seri Ekstrak Daun Sirih Hijau dan 

Daun Sirih Merah (500, 1000, 2000, 3000 ppm) 

Larutan induk ekstrak daun sirih hijau dan daun sirih 

merah (5000 ppm) dipipet masing-masing 1; 2; 4; 6 ml 

dimasukan kedalam labu ukur 10 ml, volume dicukupkan 

dengan metanol sampai tanda batas. 

Gambar 3.13 Skema Penbuatan Larutan Uji Seri 
Ekstrak Daun Sirih Hijau dan Daun 
Sirih Merah 

Menimbang ekstrak daun sirih hijau dan daun sirih 
merah masing-masing sebanyak 250 mg 

Melarutkan dengan metanol 

Memasukan kedalam labu ukur 50 ml, kemudian 
cukupkan dengan metanol sampai tanda batas 

Larutan uji dibuat konsentrasi 500, 1000, 2000 dan 
3000 ppm 

Larutan induk ekstrak daun sirih hijau dan daun sirih 
merah dipipet sebanyak 1; 2; 4; 6 ml 

Masing-masing dimasukan ke dalam labu ukur 10 ml 
dan dicukupkan dengan metanol 
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8. Penentuan Aktivitas Antioksidan Dilakukan dengan 

Metode DPPH 

Larutan uji dan kontrol sebanyak 1 mL dari masing-

masing konsentrasi dipipet dan dimasukan dalam vial, 

kemudian ditambahkan dengan larutan DPPH sebanyak 

1,5 mL dikocok sampai homogen, kemudian diinkubasi 

selama 30 menit ditempat yang terlindung dari cahaya. 

Selanjutnya dibaca serapannya pada panjang gelombang  

520 nm (Mustamin, dkk, 2016). 

Gambar 3.14 Skema Penentuan Aktivitas Antioksidan 

9. Analisis Data Aktivitas Antioksidan 

Penentuan aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan metode DPPH dinyatakan dengan nilai 

peredaman DPPH (% inhibisi), semakin besar nilai 

Larutan uji dipipet sebanyak 1 ml dari masing-
masing konsentrasi, masukan kedalam vial 

Menambahkan dengan 1,5 ml larutan DPPH, kocok 
hingga homogen 

Kemudian di inkubasi selama 30 menit terlindung 
dari cahaya 

Serapan dibaca pada panjang gelombang 520 nm 
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peredamannya maka akan semakin besar juga nilai 

antioksidannya. Prosentase aktivitas penghambatan 

DPPH pada masing-masing ekstrak dan Vitamin C dapat 

dihitung dengan rumus berikut : 

 

Data prosentase inhibisi selanjutnya diplotkan ke tabel 

probit untuk memperoleh nilai probit, kemudian dibuat 

grafik antara log konsentrasi (x) dan probit (y) sehingga 

diperoleh persamaan regresi linier y=ax+b. Dengan 

memasukan nilai y=5 (probit dari 50%) (Fatyanti, 2017). 

Maka nilai IC50 adalah konsentrasi yang dibutuhkan untuk 

mereduksi DPPH sebesar 50%. Kemudian IC50 dihitung 

dengan menggunakan persamaan regresi linier, 

konsentrasi sampel sebagai sumbu x dan % inhibisi 

sebagai sumbu y. Dari persamaan y=ax+b dapat dihitung 

nilai IC50 dengan menggunakan rumus : 

 

 

 

3.5 Cara Analisis 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Descriptive dengan cara 

membandingkan hasil ekstraksi dengan metode DPPH .

Y = ax + b 

5 = ax + b 

(x) IC50 = 
'��

�
 

% inhibisi = 
���������� 	��
�������������� �����

���������� 	��
���
�100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan uji aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle L.) dan daun sirih merah 

(Piper crocatum). Dari penelitian ini dapat diketahui kadar aktivitas antioksidan 

terbaik pada ekstrak daun sirih hijau dan daun sirih merah. 

4.1 Persiapan Sampel 

Langkah awal yang dilakukan pada penelitian ini yaitu daun sirih hijau 

dan daun sirih merah dibuat serbuk simplisia melalui beberapa proses yaitu 

pengumpulan bahan, sortasi basah, pencucian, pengeringan, sortasi kering, dan 

penghalusan. Daun sirih hijau dan merah dilakukan tahap sortasi basah dengan 

memisahkan daun yang masih utuh dengan daun yang sudah rusak. Pencucian 

daun sirih dilakukan dengan menggunakan air mengalir dan dilakukan 

sebanyak 3 kali untuk menghilangkan kotoran yang menempel. Pengeringan 

daun sirih dilakukan secara alami yaitu dengan diangin-anginkan di tempat 

yang teduh dan tidak di bawah sinar matahari langsung selama ± 14 hari. 

Tujuan pengeringan yaitu untuk mendapatkan simplisia yang tidak mudah 

rusak, mengurangi kadar air dan menghentikan reaksi enzimatis. Pemilihan 

metode pengeringan menggunakan cara diangin-anginkan bertujuan untuk 

menghindari rusak atau hilangnya kandungan kimia yang terdapat dalam daun. 

Pada penelitian ini tidak dihitung susut pengeringan karena proses 

pengeringan dilakukan dengan diangin-anginkan bukan dioven pada suhu 
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tertentu sehingga menggunakan presentase berat kering terhadap berat basah. 

Daun sirih hijau maupun daun sirih merah yang telah kering kemudian dihitung 

presentase berat kering terhadap berat basah, simplisia kering ditimbang 

menggunakan timbangan digital scale akurasi 1 gram. Dihasilkan simplisia 

daun sirih hijau sebanyak 97 gram dengan hasil presentase berat kering 

terhadap berat basah sebesar 9,88% < 10% dan simplisia daun sirih merah 

sebanyak 118 gram dengan presentase berat kering terhadap berat basah 

sebesar 9,95% < 10%.  

4.2 Uji Makroskopik 

Sebelum diekstraksi, serbuk daun sirih hijau dan daun sirih merah diuji 

secara makroskopik. Berikut adalah hasil uji makroskopik dari daun sirih hijau 

dan daun sirih merah. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Makroskopik 

Sampel Hasil 
Pustaka 

(Kemenkes RI, 2017) 
Daun sirih hijau Bentuk : Helaian daun 

Warna : Hijau 
kecoklatan 
Bau : Khas sirih hijau 
Rasa : Pedas 

 

Bentuk : Helaian daun 
Warna : Hijau kecoklatan 
hingga coklat 
Bau : Khas sirih hijau 
Rasa : Pedas 
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Tabel 4.1 Lanjutan 

Sampel Hasil 
Pustaka 

(Kemenkes RI, 2017) 
Daun Sirih Merah Bentuk : Helaian daun 

Warna : Hijau 
kecoklatan 
Bau : Khas sirih merah 
Rasa : Pahit 

 

Bentuk : Helaian daun 
Warna : Hijau kecoklatan 
atau kecoklatan 
Bau : Khas sirih merah 
Rasa : Pahit 

Daun sirih hijau dan daun sirih merah yang sudah dikeringkan lalu 

dihaluskan menggunakan blender dengan tujuan untuk memperbesar luas 

permukaan sehingga akan menyerap pelarut lebih banyak. Semakin halus 

serbuk simplisia maka proses ekstraksi menjadi lebih efektif dan efisien 

(Depkes RI, 2000). 

4.3 Uji Mikroskopik 

Serbuk daun sirih hijau dan serbuk daun sirih merah yang telah halus 

dilakukan identifikasi secara mikroskopik. Tujuannya untuk memastikan 

apakah serbuk tersebut benar-benar merupakan serbuk daun sirih hijau dan 

daun sirih merah atau tidak. Berikut adalah hasil uji mikroskopik serbuk daun 

sirih hijau. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Mikroskopik Serbuk Daun Sirih Hijau 
No. Hasil Literatur (Kemenkes RI, 2017) 

1 

 
Epidermis bawah dengan 

idioblas berupa sel minyak 

2 

 

 

Epidermis atas 

3 

 

 

Sklerenkim 

4 

 

 

Rambut penutup 
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Tabel 4.2 Lanjutan 

No. Hasil Literatur (Kemenkes RI, 2017) 

5 

 Berkas pengangkut dengan 
penebalan tipe tangga 

6 

 
 

Idioblas berupa sel minyak 

Berdasarkan hasil uji mikroskopik diatas dapat dilihat bahwa serbuk 

simplisia yang digunakan memiliki fragmen pengenal dari simplisia daun sirih 

hijau, sehingga dapat dipastikan bahwa serbuk simplisia tersebut merupakan 

serbuk simplisia dari daun sirih hijau. Selanjutnya dilakukan uji mikroskopik 

pada serbuk daun sirih merah, berikut adalah hasilnya. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Mikroskopik Serbuk Daun Sirih Merah 
No. Hasil Literatur (Kemenkes RI, 2017) 

1 

 Unsur-unsur xilem dengan 
noktah 
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Tabel 4.3 Lanjutan 

No. Hasil Literatur (Kemenkes RI, 2017) 

2 

 

 

Epidermis atas dengan stomata 

3 

 
Epidermis bawah dengan 

stomata dan idioblas berupa sel 
minyak 

4 

 Berkas pengangkut dengan 
penebalan tipe tangga 

5 

 Epidermis atas dan kristal 
kalsium oksalat bentuk prisma 
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Berdasarkan hasil uji mikroskopik diatas dapat dilihat bahwa serbuk 

simplisia yang digunakan memiliki fragmen pengenal dari simplisia daun sirih 

merah, sehingga dapat dipastikan juga bahwa serbuk simplisia tersebut 

merupakan serbuk simplisia dari daun sirih merah. 

4.4 Ekstraksi  

Sampel diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi, metode 

maserasi dipilih karena proses pengerjaannya mudah dan peralatan yang 

dibutuhkan cukup sederhana. Pemilihan metode ini didasarkan pada 

kandungan senyawa flavonoid dan tanin yang terdapat dalam daun sirih tidak 

tahan terhadap pemanasan secara langsung. Komponen bioaktif seperti 

flavonoid dan tanin dapat rusak pada suhu diatas 50°C karena dapat mengalami 

perubahan struktur serta menghasilkan ekstrak yang rendah, sehingga metode 

ekstraksi maserasi cocok digunakan agar hasil yang diperoleh menjadi 

maksimal (Yuliantari, dkk., 2017). Tetapi metode ini memiliki kelemahan 

waktu pengerjaan yang cukup lama dan memerlukan cairan penyari dalam 

jumlah banyak. 

Proses maserasi menggunakan pelarut etanol dengan konsentrasi 96% 

dengan perbandingan 1 : 10. Serbuk daun sirih hijau dan serbuk daun sirih 

merah ditimbang sebanyak 50 gram, kemudian masing-masing sampel 

dimasukkan ke dalam maserator dan ditambahkan dengan 500 ml etanol 96%. 

Alasan pemilihan etanol 96% adalah pelarut ini bersifat polar, universal, 

pelarut lebih selektif, tidak beracun, kuman sulit tumbuh, dapat bercampur 



49 
 

 

 

dengan air dalam berbagai perbandingan serta memiliki titik didih rendah 

(Khairany, dkk., 2015).  

Senyawa polar merupakan senyawa yang larut di dalam air. Selain itu, 

senyawa metabolit sekunder yang akan diambil pada daun sirih hijau dan daun 

sirih merah bersifat polar sehingga proses ekstraksi menggunakan pelarut 

polar. Maserasi ini dilakukan selama 3 hari dengan keadaan terlindungi dari 

cahaya matahari langsung supaya terhindar dari reaksi yang dikatalisis oleh 

cahaya atau perubahan, lalu diaduk sebanyak satu kali dalam 24 jam selama 5 

menit. 

Tahap selanjutnya dilakukan proses penguapan. Adapun tujuan 

penguapan ini adalah untuk menghilangkan etanol yang masih terkandung di 

dalam sampel dan juga mengentalkan sampel. Kemudian dilakukan uji bebas 

etanol. 

4.5 Uji Bebas Etanol 

Uji bebas etanol dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak yang 

digunakan masih mengandung etanol atau tidak. Adapun uji bebas etanol untuk 

ekstrak maserasi dilakukan dengan cara esterifikasi etanol dimana ekstrak 

ditambahkan asam asetat dan asam sulfat pekat kemudian dipanaskan, jika 

tidak ada bau ester berarti ekstrak sudah tidak mengandung etanol. Asam asetat 

dan asam sulfat pekat merupakan senyawa asam karboksilat yang direaksikan 

dengan alkohol akan menghasilkan senyawa ester yang memiliki bau khas. 

Setelah dilakukan uji pada ekstrak daun sirih hjau maupun ekstrak daun sirih 
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merah hasilnya tidak tercium bau ester, hal ini menandakan bahwa kedua 

ekstrak tersebut sudah bebas dari etanol. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Bebas Etanol 

 

Setelah dilakukan uji bebas etanol didapat ekstrak daun sirih hijau 

sebanyak 2,62 gram dengan rendemen 5,25%, sedangkan untuk ekstrak daun 

sirih merah didapatkan sebanyak 2,74 gram dengan rendemen 5,50%. Selain 

uji bebas etanol, dilakukan uji kandungan senyawa pada ekstrak daun sirih 

hijau dan daun sirih merah. 

4.6 Uji Kandungan Senyawa 

1. Alkaloid 

Menurut Kurniati (2013), senyawa alkaloid merupakan salah satu 

senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas antioksidan. Senyawa 

alkaloid banyak ditemukan dalam pelarut polar karena golongan senyawa 

alkaloid yang berpotensi sebagai antioksidan adalah senyawa-senyawa 

polar yang akan terekstraksi pada pelarut yang bersifat polar (Sudirman, 

2011). Mekanisme alkaloid sebagai antioksidan adalah dengan cara 

Perlakuan Hasil Pustaka Gambar 

Ekstrak + 2 tetes 

asam sulfat 

pekat + 2 tetes 

asam asetat, 

panaskan 

Tidak 

berbau 

ester (+) 

Tidak berbau 

ester (Agustie & 

Samsumaharto, 

2013) 
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mendonorkan atom H pada radikal bebas. Mekanisme ini menunjukkan 

bahwa alkaloid bekerja sebagai antioksidan primer. 

Analisa alkaloid dilakukan dengan cara 500 mg sampel ditambah 

dengan 1 ml HCl 2N dan 9 ml air suling, dipanaskan diatas penangas air 

selama 2 menit, didinginkan kemudian disaring. Filtrat yang didapat 

ditambah dengan 2 tetes pereaksi Bouchardat. Hasil positif ditunjukan 

dengan terbentuk endapan berwarna coklat sampai hitam.  

Tabel 4.5 Hasil Uji Alkaloid  

Perlakuan Hasil Pustaka Gambar 
Sampel daun 
sirih hijau + 1 
ml HCl 2N + 9 
ml air suling 
(dipanaskan 
dan disaring), 
filtrat + 
pereaksi 
Bouchardat  

Endapan 
coklat (+) 

Endapan 
coklat 
sampai hitam 
(Depkes RI, 
1980) 

(Sirih Hijau) 

Sampel daun 
sirih merah + 
1 ml HCl 2N + 
9 ml air suling 
(dipanaskan 
dan disaring), 
filtrat + 
pereaksi 
Bouchardat 

Endapan 
coklat (+) 

Endapan 
coklat 
sampai hitam 
(Depkes RI, 
1980) 

(Sirih Merah) 

 

Pada uji alkaloid, penambahan HCl dimaksudkan untuk menarik 

senyawa alkaloid dalam ekstrak karena alkaloid bersifat basa maka dengan 

penambahan asam seperti HCl akan terbentuk garam, sehingga alkaloid 
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akan terpisah dengan komponen-komponen lain dari sel tumbuhan yang ikut 

terekstrak dengan mendistribusikannya ke fase asam (Meigaria dkk, 2016). 

Uji alkaloid pada penelitian ini menggunakan pereaksi Bouchardat. Hasil 

dari uji tersebut adalah timbul endapan coklat pada ekstrak daun sirih hijau 

maupun ekstrak daun sirih merah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa daun 

sirih hijau dan daun sirih merah positif mengandung alkaloid. 

2. Flavonoid 

Flavonoid adalah antioksidan eksogen yang telah dibuktikan 

bermanfaat dalam mencegah kerusakan sel akibat stres oksidatif. 

Mekanisme kerja dari flavonoid sebagai antioksidan secara langsung yaitu  

dengan mendonorkan ion hidrogen sehingga dapat menetralisir efek toksik 

dari radikal bebas (Kusuma, 2015).  

Uji senyawa flavonoid pada ekstrak daun sirih hijau maupun daun 

sirih merah dilakukan dengan menggunakan pereaksi etanol 95%, HCl 2 N 

serta HCl pekat. Hasil positif flavonoid ditunjukan dengan perubahan warna 

menjadi coklat hingga merah, jingga dan kuning (Baud, dkk., 2014). 

Tabel 4.6 Hasil Uji Flavonoid 

Perlakuan Hasil Pustaka Gambar 
500 mg 
serbuk daun 
sirih hijau + 5 
ml aquades 
(dipanaskan 
lalu disaring), 
filtrat + etanol 
95% + HCl 
2N + HCl 
pekat 

Kuning 
kecoklatan (+) 

Coklat 
hingga 
merah, 
jingga dan 
kuning 
(Baud dkk., 
2014) 

(Sirih Hijau) 
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Tabel 4.6 Lanjutan 

Perlakuan Hasil Pustaka Gambar 
500 mg 
serbuk daun 
sirih merah + 
5 ml aquades 
(dipanaskan 
lalu disaring), 
filtrat + etanol 
95% + HCl 
2N + HCl 
pekat 

Coklat 
kemerahan  
(+) 

Coklat 
hingga 
merah, 
jingga dan 
kuning 
(Baud, dkk., 
2014) 

(Sirih Merah) 

 

Uji flavonoid dilakukan dengan menambahkan filtrat dari serbuk daun 

sirih dengan etanol 95% bertujuan untuk melarutkan flavonoid karena 

flavonoid mudah larut dalam etanol. Selanjutnya menambahkan HCl 2N 

bertujuan agar flavonoid dapat terdistribusi secara optimal dalam larutan 

HCl yang bersifat polar, kemudian tahap terakhir yaitu meneteskan HCl 

pekat, penambahan HCl pekat bertujuan untuk reaksi oksidasi agar ikatan 

glikosida dengan flavonoid terputus kemudian akan menghasilkan warna 

coklat, sedangkan warna merah yang terbentuk disebabkan terbentuknya 

garam flavilium (Wulandari, 2017). Hasil uji flavonoid menunjukan bahwa 

serbuk daun hijau dan daun sirih merah memiliki kandungan senyawa 

flavonoid, hal ini ditunjukan dengan terjadinya perubahan warna menjadi 

kuning kecoklatan dan coklat kemerahan. 
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3. Tanin  

Identifikasi tanin 1 pada daun sirih hijau dan daun sirih merah 

dilakukan dengan menggunakan pereaksi FeCl3 1% hasil positif ditunjukan 

dengan terbentuknya warna hijau kehitaman atau biru tua (Hayati, 2010). 

Tabel 4.7 Hasil Uji Tanin 1 
Perlakuan Hasil Pustaka Gambar 

250 mg serbuk 
daun sirih 
hijau + 5 ml 
aquades 
(dipanaskan 
lalu disaring), 
filtrat + FeCl3 
1% 

Hijau 
kehitaman 
(+) 

Hijau 
kehitaman 
atau biru tua 
(Hayati, 2010) 

(Sirih Hijau) 
250 mg serbuk 
daun sirih 
merah + 5 ml 
aquades 
(dipanaskan 
lalu disaring), 
filtrat + FeCl3 
1% 

Hijau 
kehitaman 
(+) 

Hijau 
kehitaman 
atau biru tua 
(Hayati, 2010) 

(Sirih Merah) 
 

Penambahan filtrat sampel dengan FeCl3 1% menimbulkan warna 

hijau, merah, ungu, atau hitam yang kuat. Terbentuknya warna hijau 

kehitaman pada ekstrak setelah penambahan FeCl3 1% karena tanin akan 

membentuk senyawa kompleks dengan ion Fe3+ (Ergina dkk., 2014). Hasil 

uji tanin 1 pada daun sirih hijau dan daun sirih merah menunjukan hasil 

positif yaitu dengan ditandai perubahan warna pada filtrat menjadi hijau 

kehitaman. Selanjutnya dilakukan uji tanin 2 yang dilakukan dengan 
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menambahkan larutan gelatin 1% pada filtrat daun sirih hijau dan daun sirih 

merah, jika terbentuk endapan putih maka positif mengandung tanin. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Tanin 2 
Perlakuan Hasil Pustaka Gambar 

250 mg serbuk 
daun sirih 
hijau + 5 ml 
aquades 
(dipanaskan 
lalu disaring), 
filtrat + gelatin 
1% 

Endapan 
hitam (-) 

Endapan 
putih (Sari 
dkk., 2015) 

(Sirih Hijau) 
250 mg serbuk 
daun sirih 
merah + 5 ml 
aquades 
(dipanaskan 
lalu disaring), 
filtrat + gelatin 
1% 

Endapan 
coklat (-) 

Endapan 
putih (Sari 
dkk., 2015) 

(Sirih Merah) 
 

Uji tanin 2 dilakukan menggunakan larutan gelatin 1% berfungsi 

untuk memperkuat dugaan awal adanya tanin dalam sampel daun sirih hijau 

dan daun sirih merah. Adanya tanin akan mengendapkan protein pada 

gelatin. Tanin bereaksi dengan gelatin membentuk kopolimer yang tidak 

larut dalam air. Protein yang digunakan pada penelitian ini berupa larutan 

gelatin. Robinson (1995) menyatakan larutan tanin dalam air menimbulkan 

endapan jika ditambahkan dengan gelatin. Berdasarkan Tabel 4.8 tidak 

menunjukkan adanya endapan putih pada kedua sampel. Hal ini 
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dimungkinkan karena sifat gelatin yang mudah rusak pada penyimpanan 

yang lama, sehingga hasil uji tanin menggunakan gelatin kurang maksimal. 

4.7 Uji Aktivitas Antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan pada ekstrak daun sirih hijau dan daun sirih 

merah dilakukan dengan peredaman DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). 

Aktivitas antioksidan ditentukan dari kemampuan sampel uji umtuk merubah 

warna ungu dari DPPH menjadi warna kuning pada panjang gelombang 

maksimumnya. Peredaman DPPH dipilih karena sederhana, cepat dan mudah 

untuk penapisan aktivitas penangkapan radikal beberapa senyawa, selain itu 

peredaman DPPH ini terbukti akurat, efektif dan praktis (Fatyanti, 2017). 

Dalam uji antioksidan terdapat tahap pembacaan absorbansi pada setiap 

sampel. Pembacaan absorbansi tersebut dilakukan setelah sampel melewati 

masa inkubasi yaitu waktu tertentu yang memberikan kesempatan yang cukup 

untuk berlangsungnya reaksi antara DPPH dan senyawa radikal. Dengan nilai 

absorbansi dapat ditentukan nilai prosentase penghambatan radikal DPPH atau 

disebut juga dengan persen inhibisi. Dari nilai persen inhibisi akan 

menghasilkan persamaan regresi linier yang menyatakan hubungan antara 

konsentrasi ekstrak uji dengan persen penangkapan radikal, kemudian dengan 

persamaan regresi linier tersebut didapatkan nilai IC50 (inhibitory 

concentration) yang merupakan bilangan yang menunjukkan konsentrasi yang 

mampu menghambat radikal bebas sebesar 50%. Semakin kecil nilai IC50 

berarti semakin tinggi nilai antioksidannya.  
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Pada penentuan panjang gelombang maksimum DPPH, serapannya 

diukur pada panjang gelombang 400-600 nm. Penentuan panjang gelombang 

maksimum bertujuan untuk mengetahui ketika absorbansi mencapai 

puncaknya maka absorbansinya pun mencapai maksimum sehingga 

meningkatkan proses absorbansi larutan terhadap sinar. Berikut hasil 

pengukuran panjang gelombang maksimum DPPH. 

Gambar 4.1 Kurva Panjang Gelombang Maksimum DPPH 

Hasil orientasi diperoleh data panjang gelombang maksimum larutan DPPH 

adalah 520 nm dengan absorbansi tertinggi yaitu 0,789. Panjang gelombang 

yang didapat tidak jauh dari panjang gelombang teori yaitu 517 nm (Salamah, 

2015). Panjang gelombang maksimum yang didapat kemudian akan digunakan 

dalam pengujian selanjutnya. Alasan digunakan panjang gelombang 

maksimum dalam pengujian dengan spektrofotometri UV-Vis yaitu panjang 

gelombang maksimum memiliki kepekaan maksimal karena terjadi perubahan 

absorbansi yang paling besar. Panjang gelombang maksimum sendiri dicari 
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untuk mengetahui seberapa besar energi cahaya tertinggi yang diserap oleh 

larutan (Agustina, 2017). Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji aktivitas 

antioksidan dengan peredaman DPPH pada larutan kontrol positif, larutan 

kontrol positif yang digunakan adalah larutan vitamin C. Berikut adalah data 

hasil perhitungan prosentase inhibisi larutan vitamin C. 

Tabel 4.9 Data Aktivitas Antioksidan Vitamin C 

Sampel  
Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

Rata-rata 
% inhibisi 

Vitamin C 

2 0,194 64,72% 

4 0,085 84,54% 

6 0,051 90,72% 

8 0,017 96,90% 

Absorbansi kontrol 0,550 (Sumber data primer) 

Tabel diatas merupakan hasil pengamatan absorbansi larutan vitamin C 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis yang dilakukan pada panjang 

gelombang 520 nm. Dari tabel diatas dapat dinyatakan bahwa absorbansi pada 

setiap konsentrasi larutan seri vitamin C mengalami penurunan yang baik. Nilai 

IC50 ditentukan dengan analisa probit dari data log konsentrasi dengan % 

inhbisi. Tabel diatas menunjukkan semakin tinggi konsentrasi vitamin C maka 

nilai % inhibisi juga semakin meningkat. Kemudian data % inhibisi diplotkan 

ke tabel probit untuk memperoleh nilai probit. Selanjutnya dibuat grafik antara 

log konsentrasi (x) dan probit (y) sehingga diperoleh persamaan linier y = ax +  

b sebagai berikut. 
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Gambar 4.2  Hubungan Antara Log Konsentrasi dengan Probit % 
Inhibisi Aktivitas Antioksidan Vitamin C 

 
Regresi linier digunakan untuk mengetahui besarnya kandungan antioksidan 

dalam sampel. Persamaan regresi log konsentrasi dengan probit prosentase 

inhibisi yang didapat adalah y = 2,3227x + 4,6433 dengan harga koefisiensi 

korelasi (r) adalah 0,9985. Vitamin C yang merupakan antioksidan aktif 

menghasilkan nilai IC50 sebesar 1,422 µg/mL.  

Tabel 4.10 Data Aktivitas Antioksidan Vitamin C dalam Bentuk Probit 

Sampel 
Log 

Konsentrasi 
Probit % 
Inhibisi 

Persamaan Linier IC50 (µg/mL) 

Vitamin C 

0,3 5,36 
y = 2,3227x + 4,6433 

R² = 0,9971 

r = 0,9985 

1,422 µg/mL 
0,6 5,99 

0,7 6,28 

0,9 6,75 

(Sumber data primer) 
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Berikut adalah data aktivitas antioksidan dari ekstrak daun sirih hijau : 

Tabel 4.11 Data Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Sirih Hijau 

Sampel  
Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi 
Rata-rata 

% inhibisi 

Daun Sirih 
Hijau 

500 0,105 80,97% 

1000 0,101 81,70% 

2000 0,079 85,68% 

3000 0,071 87,13% 

Absorbansi kontrol 0,552 (Sumber data primer) 

Dari tabel diatas dapat dinyatakan bahwa absorbansi pada setiap konsentrasi 

larutan seri ekstrak daun sirih hijau mengalami penurunan yang baik. Nilai IC50 

ditentukan dengan analisa probit dari data log konsentrasi dengan % inhbisi. 

Tabel diatas menunjukkan semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun sirih hijau 

maka nilai % inhibisi juga semakin meningkat. Kemudian data % inhibisi 

diplotkan ke tabel probit untuk memperoleh nilai probit. Selanjutnya dibuat 

grafik antara log konsentrasi (x) dan probit (y) sehingga diperoleh persamaan 

linier y = ax +  b sebagai berikut. 

Gambar 4.3  Hubungan Antara Log Konsentrasi dengan Probit % 

Inhibisi Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Sirih Hijau 

y = 0,3516x + 4,8913
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Persamaan regresi log konsentrasi dengan probit prosentase inhibisi yang 

didapat dari ekstrak daun sirih hijau adalah y = 0,3516x + 4,8913 dengan harga 

koefisiensi korelasi (r) adalah 0,9293, menghasilkan nilai IC50 sebesar 2,0375 

µg/mL.  

Tabel 4.12  Data Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Sirih Hijau dalam 
Probit 

Sampel 
Log 

Konsentrasi 

Probit % 

Inhibisi 
Persamaan Linier IC50 (µg/mL) 

Daun 

Sirih 

Hijau 

2,6 5,84 
y = 0,3516x + 4,8913 

R² = 0,8636 

r = 0,9293 

2,0375 

µg/mL 

3 5,88 

3,3 6,04 

3,4 6,13 

(Sumber data primer) 

Hasil penelitian pada ekstrak daun sirih hijau diperoleh nilai R2 = 0,8636 yang 

menunjukkan tingkat akurasi yang cukup pada proses pengukuran absorbansi 

larutan seri konsentrasi ekstrak daun sirih hijau karena harga R2 yang 

mendekati 1 menunjukkan kolerasi atau terdapat pengaruh antara konsentrasi 

dengan absorban dengan persamaan y =  0,3516x + 4,8913. 

Data aktivitas antioksidan ekstrak daun sirih merah adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.13 Data Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Sirih Merah  

Sampel  
Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi 
Rata-rata 

% inhibisi 

Daun Sirih 
Merah 

500 0,166 70,30% 

1000 0,110 80,32% 

2000 0,105 81,21% 

3000 0,076 86,40% 

Absorbansi kontrol 0,559 (Sumber data primer) 
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Dari tabel diatas dapat dinyatakan bahwa absorbansi pada setiap konsentrasi 

larutan seri ekstrak daun sirih merah mengalami penurunan yang baik. Tabel 

diatas menunjukkan semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun sirih merah maka 

nilai % inhibisi juga semakin meningkat. Kemudian data % inhibisi diplotkan 

ke tabel probit untuk memperoleh nilai probit. Selanjutnya dibuat grafik antara 

log konsentrasi (x) dan probit (y) sehingga diperoleh persamaan linier y = ax +  

b sebagai berikut. 

Gambar 4.4  Hubungan Antara Log Konsentrasi dengan Probit % 
Inhibisi Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Sirih Merah 

 
Persamaan regresi log konsentrasi dengan probit prosentase inhibisi yang 

didapat dari ekstrak daun sirih merah adalah y = 0,6x + 3,98 dengan harga 

koefisiensi korelasi (r) adalah 0,9595 menghasilkan nilai IC50 sebesar 50,1187 

µg/mL.  
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Tabel 4.14  Data Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Sirih Merah dalam 
Probit  

Sampel 
Log 

Konsentrasi 

Probit % 

Inhibisi 
Persamaan Linier IC50 (µg/mL) 

Daun 

Sirih 

Merah 

2,6 5,52 
y = 0,6x + 3,98 

R² = 0,9208 

r = 0,9595 

50,1187 

µg/mL 

3 5,84 

3,3 5,88 

3,4 6,06 

(Sumber data primer) 

Hasil penelitian pada ekstrak daun sirih merah diperoleh nilai R2 = 0,9208 yang 

menunjukkan tingkat akurasi yang cukup pada proses pengukuran absorbansi 

larutan seri konsentrasi ekstrak daun sirih hijau karena harga R2 yang 

mendekati 1 menunjukkan kolerasi atau terdapat pengaruh antara konsentrasi 

dengan absorban dengan persamaan y = 0,6x + 3,98. 

Nilai IC50 menggambarkan besarnya konsentrasi senyawa uji yang dapat 

menangkap radikal sebesar 50%. Nilai IC50 diperoleh dengan menggunakan 

persamaan linier yang menyatakan hubungan antara konsentrasi (x) dengan 

aktivitas penangkap radikal (y). Untuk mendapatkan hasil yang baik, maka 

pada penelitian ini menggunakan probit. Nilai IC50 ditentukan dengan analisis 

probit yang diperoleh dari konversi % inhibisi ke dalam nilai probit, sedangkan 

nilai konsentrasi diubah ke dalam nilai log konsentrasi. Nilai IC50 merupakan 

nilai antilog pada nilai probit 50. Semakin kecil nilai IC50 maka semakin baik 

dalam keaktifan penangkal radikalnya (Fatyanti,2017). 
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Tabel 4.15 Tingkat Kekuatan Antioksidan Peredaman DPPH 
Intensitas Nilai IC50 (µg/mL) 

Sangat kuat <50 

Kuat 50-100 

Sedang 101-150 

Lemah >150 

(Sumber : Cahyani, 2015) 

Gambar 4.5  Grafik Perbandingan Nilai IC50 Vitamin C dengan Ekstrak 
Daun Sirih Hijau dan Ekstrak Daun Sirih Merah 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat  dilihat bahwa vitamin C dengan nilai 

IC50 sebesar 1,422 µg/mL dan ekstrak daun sirih hijau dengan nilai IC50 sebesar 

2,0375 µg/mL memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat. Sedangkan 

ekstrak daun sirih merah memiliki aktivitas antioksidan kuat dengan nilai IC50 

sebesar 50,1187 µg/mL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun 

sirih hijau memiliki aktivitas antioksidan lebih baik dari ekstrak daun sirih 

merah.  

Standar tingkat aktivitas antioksidan senyawa yang termasuk kategori 

sangat aktif memiliki nilai IC50 < 10 μg/mL, kategori aktif bila memiliki nilai 

IC50 10-100 μg/mL, dan nilai IC50 > 100 μg/mL dikategorikan tidak aktif 
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(Muharni, 2013). Sehingga berdasarkan standar tersebut maka esktrak etanol 

daun sirih hijau memiliki aktivitas antioksidan yang termasuk kategori sangat 

aktif, sedangkan akitivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun sirih merah 

termasuk kategori  aktif. Perbedaan aktivitas antioksidan tersebut dapat 

disebabkan karena kedua sampel memiliki kadar flavonoid yang berbeda 

dimana ekstrak daun sirih hijau memiliki kandungan flavonoid total sebesar 

3,23%, lebih besar dari ekstrak daun sirih merah yang memiliki kadar flavonoid 

total sebesar 0,79% (Kemenkes RI, 2017).
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH antara ekstrak daun 

sirih hijau dan ekstrak daun sirih merah memiliki perbedaan. 

2. Kandungan aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol daun sirih hijau 

memiliki nilai IC50 sebesar 2,0375 µg/mL termasuk dalam kategori sangat 

aktif, sedangkan pada ekstrak etanol daun sirih merah termasuk kategori 

aktif dengan nilai IC50 sebesar 50,1187 µg/mL, sehingga ekstrak etanol 

daun sirih hijau memiliki aktivitas antioksidan yang lebih baik dari ekstrak 

etanol daun sirih merah. 

5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel dan pelarut yang 

sama. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pelarut yang 

kepolarannya berbeda. 

3. Perlu dilakukan pembuatan sediaan dari ekstrak daun sirih hijau dan 

ekstrak daun sirih merah yang kemudian diuji dan dibandingkan aktivitas 

antioksidannya.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan % Bobot Kering Terhadap Bobot Basah 

 

Perhitungan % bobot kering terhadap bobot basah : 

1. Daun sirih hijau  

Berat daun sirih hijau sebelum dikeringkan = 981 gram 

Berat daun sirih hijau setelah dikeringkan  = 97 gram 

% Bobot kering terhadap bobot basah  = 
����
 	�����

����
 �����
 × 100% 

 = 
() ���

(*+ ���
 × 100% 

 = 9,88% 

2. Daun sirih merah 

Berat daun sirih merah sebelum dikeringkan  = 1185 gram 

Berat daun sirih merah setelah dikeringkan  = 118 gram 

% Bobot kering terhadap bobot basah  = 
����
 	�����

����
 �����
 × 100% 

 = 
++* ���

++*' ���
 × 100% 

 = 9,95% 

  

% Bobot Kering Terhadap Bobot Basah = 
����
 	�����

����
 �����
× 100% 
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Lampiran 2. Perhitungan Berat Sampel Daun Sirih 

Data penimbangan sampel : 

1. Daun sirih hijau 

Berat beacker glass kosong  = 259,1 gram 

Berat beacker glass + sampel  = 309,1 gram 

Berat beacker glass + sisa sampel = 259,2 gram 

Berat sampel = 309,1 gram – 259,2 gram 

 = 49,9 gram 

2. Daun sirih merah 

Berat beacker glass kosong = 258,3 gram 

Berat beacker glass + sampel = 308,3 gram 

Berat beacker glass + sisa sampel = 258,5 gram 

Berat sampel = 308,3 gram – 258,5 gram 

 = 49,8 gram  
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Lampiran 3. Perhitungan Berat Ekstrak Kental Daun Sirih 

Data penimbangan ekstrak kental : 

1. Daun sirih hijau 

Berat cawan porselen kosong = 55,73 gram 

Berat cawan porselen + ekstrak kental = 59,06 gram 

Berat cawan porselen + sisa ekstrak kental  = 56,44 gram 

Berat ekstrak kental = 59,06 gram – 56,44 gram 

 = 2,62 gram 

2. Daun sirih merah 

Berat cawan porselen kosong = 54,56 gram 

Berat cawan porselen + ekstrak kental = 57,59 gram 

Berat cawan porselen + sisa ekstrak kental = 54,85 gram 

Berat ekstrak kental = 57,59 gram – 54,85 gram 

 = 2,74 gram  
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Daun Sirih 

  

Perhitungan rendemen ekstrak daun sirih : 

1. Daun Sirih Hijau 

Y  = 2,62 gram 

X  = 49,9 gram 

Rendemen  = 
,,., ���

/(,( ���
 × 100% 

 = 5,25% 

2. Daun Sirih Merah 

Y = 2,74 gram 

X = 49,8 gram 

Rendemen  = 
,,)/ ���

/(,* ���
 × 100% 

 = 5,50% 

  

Rendemen = 
����
 �	�
��	 	��
�� (0)

����
 ����� (1)
 × 100% 
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Lampiran 5. Pembuatan Larutan DPPH 40 ppm 

1. Pembuatan Larutan DPPH 1000 ppm 

1000 ppm = 1000 µg/mL = 1 mg/mL = 10 mg/10 mL 

10 mg DPPH ditimbang larutkan dengan metanol dalam labu ukur 10 mL, 

ditambahkan metanol sampai tanda batas. 

2. Perhitungan pengenceran larutan DPPH 40 ppm : 

V1 . N1  = V2 . N2 

X . 1000  = 100 . 40 

X = 
/222

+222
 

 = 4 mL 

Larutan DPPH 1000 ppm diambil sebanyak 4 mL diencerkan pada labu ukur 100 

mL menggunakan metanol sampai tanda batas. 

3. Pembuatan Larutan Blanko 

Mengambil 10 mL metanol masukan dalam tabung reaksi dan memasukan 3 mL 

metanol ke dalam kuvet.  
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Lampiran 6. Pembuatan Larutan Kontrol Positif (Vitamin C) 

1. Pembuatan Larutan Vitamin C 100 ppm 

1000 ppm = 1000 µg/mL = 1 mg/mL = 10 mg/10mL 

100 ppm = 100 µg/mL = 0,1 mg/mL = 10 mg/100mL 

10 mg Vitamin C ditimbang larutkan dengan metanol dalam labu ukur 100 mL, 

ditambahkan metanol sampai tanda batas. 

2. Pembuatan Larutan Uji Seri Vitamin C 100 ppm 

a. 2 ppm 

V1 . N1 = V2 . N2 

X . 100  = 10 mL . 2 

X = 
,2

+22
 

 = 0,2 mL 

b. 4 ppm 

V1 . N1 = V2 . N2 

X . 100  = 10 mL . 4 

X = 
/2

+22
 

 = 0,4 mL 

c. 6 ppm 

V1 . N1 = V2 . N2 

X . 100  = 10 mL . 6 

X = 
.2

+22
 

 = 0,6 mL 
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d. 8 ppm 

V1 . N1 = V2 . N2 

X . 100  = 10 mL . 8 

X = 
*2

+22
 

 = 0,8 mL   
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Lampiran 7. Perhitungan Larutan Uji Ekstrak Daun Sirih 

1. Perhitungan Larutan Induk Ekstrak Daun Sirih (5000 ppm) 

5000 ppm = 5000 µg/mL = 5 mg/mL = 250 mg/50 mL 

Ekstrak daun sirih ditimbang sebanyak 250 mg dilarutkan dengan metanol dalam 

labu ukur 50 mL, ditambahkan metanol sampai tanda batas. 

2. Perhitungan Larutan Uji Seri Ekstrak Daun Sirih 

a. 500 ppm 

V1 . N1 = V2 . N2 

X . 5000 = 10 mL . 500 

X = 
'222

'222
 

 = 1 mL 

b. 1000 ppm 

V1 . N1 = V2 . N2 

X . 5000 = 10 mL . 1000 

X = 
+2222

'222
 

 = 2 mL 

c. 2000 ppm 

V1 . N1 = V2 . N2 

X . 5000 = 10 mL . 2000 

X = 
,2222

'222
  = 4 mL 
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d. 3000 ppm 

V1 . N1 = V2 . N2 

X . 5000 = 10 mL . 3000 

X = 
32222

'222
 

 = 6 mL 
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Lampiran 8. Data Absorbansi Larutan DPPH 

Panjang Gelombang (nm) Absorbansi (A) 

400 0,296 

410 0,293 

420 0,300 

430 0,313 

440 0,332 

450 0,362 

460 0,409 

470 0,474 

480 0,553 

490 0,642 

500 0,727 

510 0,784 

520 0,789 

530 0,740 

540 0,656 

550 0,577 

560 0,509 

570 0,456 

580 0,416 

590 0,387 

600 0,362 

 (Sumber data primer)  
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Lampiran 9. Perhitungan % inhibisi dan IC50 

  

 

 

  

1. Data Pembacaan Absorbansi Vitamin C 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi 
Replikasi 

Absorbansi 
Rata-rata 

% inhibisi 

2 

0,194 

0,194 64,72% 0,194 

0,194 

4 

0,084 

0,085 84,54% 0,085 

0,086 

6 

0,051 

0,051 90,72% 0,051 

0,052 

8 

0,017 

0,017 96,90% 0,017 

0,018 

Absorbansi kontrol 0,550 (Sumber data primer) 
 

2. Perhitungan % inhibisi Vitamin C 

a. 2 ppm  

% inhibisi  = 
2,''2�2,+(/

2,''2
× 100% = 64,72% 

b. 4 ppm 

% inhibisi = 
2,''2�2,2*'

2,''2
× 100% = 84,54% 

% inhibisi = 
;��������� 	������;��������� �����

;��������� 	��
���
 x 100% 

Y = ax + b 

5 = ax + b 

(x) IC50 = 
'��

�
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c. 6 ppm 

% inhibisi = 
2,''2�2,2'+

2,''2
× 100% = 90,72% 

d. 8 ppm 

% inhibisi = 
2,''2�2,2+)

2,''2
× 100% = 96,90% 

3. Perhitungan IC50 Vitamin C 

Log Konsentrasi Probit % Inhibisi Persamaan Linier 

0,3 5,36 
y = 2,3227x + 4,6433 

R² = 0,9971 

r = 0,9985 

0,6 5,99 

0,7 6,28 

0,9 6,75 

(Sumber data primer) 

Y  = 2,3227x + 4,6433 

5 = 2,3227x + 4,6433 

X(IC50) = 
'�/,./33

,,3,,)
 

 = 
2,3'.)

,,3,,)
 

 = 0,153 

Anti Log = 0,153 = 1,422 µg/mL 

4. Data Pembacaan Absorbansi Ekstrak Daun Sirih Hijau 
Konsentrasi 

(ppm) 
Absorbansi 
Replikasi 

Absorbansi 
Rata-rata 

% inhibisi 

500 

0,106 

0,105 80,97% 0,105 

0,106 

1000 

0,101 

0,101 81,70% 0,102 

0,101 
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2000 

0,080 

0,079 85,68% 0,079 

0,079 

3000 

0,071 

0,071 87,13% 0,071 

0,071 

Absorbansi kontrol 0,552 (Sumber data primer) 

5. Perhitungan % inhibisi Ekstrak Daun Sirih Hijau 

a. 500 ppm 

% inhibisi = 
2,'',�2,+2'

2,'',
× 100% = 80,97% 

b. 1000 ppm 

% inhibisi = 
2,'',�2,+2+

2,'',
× 100% = 81,70% 

c. 2000 ppm 

% inhibisi = 
2,'',�2,2)(

2,'',
× 100% = 85,68% 

d. 3000 ppm 

% inhibisi = 
2,'',�2,2)+

2,'',
× 100% = 87.13% 

6. Perhitungan IC50 Ekstrak Daun Sirih Hijau 

Log Konsentrasi Probit % Inhibisi Persamaan Linier 

2,6 5,84 
y = 0,3516x + 4,8913 

R² = 0,8636 

r = 0,9293 

3 5,88 

3,3 6,04 

3,4 6,13 

(Sumber data primer) 

Y  = 0,3516x + 4,8913 

5 = 0,3516x + 4,8913 
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X(IC50) = 
'�/,*(+3

2,3'+.
 

 = 
2,+2*)

2,3'+.
 

 = 0,3091 

Anti Log = 0,3091 = 2,0375 µg/mL 

7. Data Pembacaan Absorbansi Ekstrak Daun Sirih Merah 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi 
Replikasi 

Absorbansi 
Rata-rata 

% inhibisi 

500 

0,167 

0,166 70,30% 0,167 

0,165 

1000 

0,110 

0,110 80,32% 0,110 

0,110 

2000 

0,105 

0,105 81,21% 0,105 

0,106 

3000 

0,076 

0,076 86,40% 0,076 

0,076 

Absorbansi kontrol 0,559 (Sumber data primer) 

8. Perhitungan % inhibisi Ekstrak Daun Sirih Merah 

a. 500 ppm 

% inhibisi = 
2,''(�2,+..

2,''(
× 100% = 70,30% 

b. 1000 ppm 

% inhibisi =  
2,''(�2,++2

2,''(
× 100% = 80,32% 

c. 2000 ppm 
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% inhibisi = 
2,''(�2,+2'

2,''(
× 100% = 81,21% 

d. 3000 ppm 

% inhibisi = 
2,''(�2,2).

2,''(
× 100% = 86,40% 

9. Perhitungan IC50 Ekstrak Daun Sirih Merah 

Log Konsentrasi Probit % Inhibisi Persamaan Linier 

2,6 5,52 
y = 0,6x + 3,98 

R² = 0,9208 

r = 0,9595 

3 5,84 

3,3 5,88 

3,4 6,06 

(Sumber data primer) 
 
Y  = 0,6x + 3,98 

5 = 0,6x + 3,98 

X(IC50) = 
'�3,(*

2,.
 

 = 
+,2,

2,.
 

 = 1,7 

Anti Log = 1,7 = 50,1187 µg/mL 
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Lampiran 10. Tabel Probit 

(Sumber : Purgiyanti,  2016)  
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Lampiran 11. Proses Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Sirih Hijau 

No Gambar Keterangan 

1 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

Daun sirih hijau 

2 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

Proses pencucian daun sirih 

hijau 

3 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

 

Proses penimbangan 
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4 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

 

Hasil pengeringan 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk simplisia daun sirih 

hijau 
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Lampiran 12. Proses Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Sirih Merah 

No Gambar Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun sirih merah 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pencucian daun sirih 

merah 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses penimbangan 
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4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengeringan 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk simplisia daun sirih 

merah 
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Lampiran 13. Proses Pembuatan Ekstrak 

No. Gambar Keterangan 

1 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

 

Proses maserasi dengan 

menggunakan etanol 96% 

selama 3 hari dengan 

pengadukan ± 5 menit 

2 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

Hasil maserasi dan 

penguapan ekstrak 

  



93 
 

 

 

Lampiran 14. Uji Bebas Etanol 

No. Gambar Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Hasil uji bebas etanol ekstrak 

daun sirih hijau 

2 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Hasil uji bebas etanol ekstrak 

daun sirih merah 
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Lampiran 15. Uji Kandungan Senyawa Daun Sirih Hijau  

No. Gambar Keterangan 

1 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

Hasil uji alkaloid daun sirih 

hijau 

2 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

Hasil uji flavonoid daun sirih 

hijau 

3 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

Hasil uji tanin 1 daun sirih 

hijau 
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4 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

Hasil uji tanin 2 daun sirih 

hijau 
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Lampiran 16. Uji Kandungan Senyawa Daun Sirih Merah 

No. Gambar Keterangan 

1 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

Hasil uji alkaloid daun sirih 

merah 

2 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

Hasil uji flavonoid daun sirih 

merah 

3 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

Hasil uji tanin 1 daun sirih 

merah 
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4 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

Hasil uji tanin 2 daun sirih 

merah 
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Lampiran 17. Uji Aktivitas Antioksidan 

No. Gambar Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Larutan DPPH 40 ppm 

2 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

Larutan Vitamin C 100 ppm 

3 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Larutan uji seri vitamin C 
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4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan uji seri vitamin C 

dengan penambahan DPPH 

5 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Mengukur serapan pada 

panjang gelombang 520 nm 
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Lampiran 18. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Sirih Hijau 

No. Gambar Keterangan 

1 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

Larutan ekstrak daun sirih 

hijau 5000 ppm 

2 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

Larutan uji seri ekstrak daun 

sirih hijau 

3 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Larutan uji seri ekstrak daun 

sirih hijau dengan 

penambahan DPPH 
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4 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Masing-masing larutan 

dimasukkan dalam kuvet 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengukur serapan pada 

panjang gelombang 520 nm 
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Lampiran 19. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Sirih] Merah 

No. Gambar Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Larutan ekstrak daun sirih 

merah 5000 ppm 

2 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Larutan uji seri ekstrak daun 

sirih merah 

3 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

Larutan uji seri ekstrak daun 

sirih merah dengan 

penambahan DPPH 
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4 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Masing-masing larutan 

dimasukkan dalam kuvet 

5 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

Mengukur serapan pada 

panjang gelombang 520 nm 
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